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ABSTRAK

Oleh

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS berbasis Science, Technology,

Engineering and Mathematic (STEM) pada materi gelombang bunyi yang valid,

praktis dan efektif untuk meningkatkan literasi sains siswa. Penelitian ini

merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D)

yang diadopsi dari Borg & Gall (2003). Kevalidan LKS hasil pengembangan

didasarkan pada hasil validasi ahli pada aspek kesesuaian isi dan konstruksi.

Hasil validasi kesesuaian isi dan validasi konstruk oleh ahli berkategori sangat

tinggi, dan kedua ahli menyatakan isi LKS valid untuk digunakan. Kepraktisan

LKS hasil pengembangan didasarkan kepada keterlaksanaan pembelajaran

menggunakan LKS, serta respon siswa.  Hal ini dapat terlihat dari keterlaksanaan

LKS yang berkategori tinggi dan penilaian guru terhadap LKS yang berkategori

tinggi, serta respon positif siswa setelah menggunakan LKS.  Keefektifan LKS

hasil pengembangan dapat dilihat dari meningkatnya literasi sains siswa dengan

rata-rata n-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas

kontrol (eksperimen = 0,43 dan kontrol = 0,28). Efektivitas pembelajaran
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menggunakan LKS berbasis STEM didukung ini oleh hasil wawancara yang

menyatakan bahwa hampir semua siswa dapat menyelesaikan kegiatan pada LKS

berbasis STEM dengan baik.
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DEVELOPMENT OF WIDE SHEETS BASED ON SCIENCE,
TECHNOLOGY, ENGINEERING AND MATHEMATIC

TO IMPROVE SCIENCE LITERATION
JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENT

By

SULISTIYOWATI

This study aims to produce LKS based on Science, Technology, Engineering and

Mathematics (STEM) on valid, practical and effective sound wave material to

improve students' science literacy. This research is a type of research and

development (R & D) adopted from Borg & Gall (2003). The results of

development  LKS validity  based on the results of expert validation on content

conformity and construction aspects. The result of construct validation by highly

categorized experts, as well as validation of contents with categories is quite valid

and both experts declare the contents of LKS is valid to use. The practicality of

LKS result of development based on the implementation of learning using LKS,

and student response. This can be seen  of high-categorized LKS from  the

implementation and  the high-categorized LKS teacher's assessment, as well as

after using the LKS students' positive response. The effectiveness of LKS result of

development can be seen from the increase of students science literacy with

average n-Gain in experiment class is higher than control class (experiment = 0,43

and control = 0,28). Effectiveness of learning using the STEM-based LKS is

supported by interviews stating that almost all students can complete activities on

STEM-based LKS well.

Keywords: STEM, science literacy,
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MOTTO
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan abad 21 merupakan keterampilan yang diperlukan untuk

menghadapi perubahan dan berbagai permasalahan di masa akan datang,

keterampilan ini diharapkan muncul setelah siswa memperoleh pendidikan

(Redana, 2015). Keterampilan abad 21 menurut Murti (2013) meliputi :

keterampilan kecakapan hidup dan karir, keterampilan berfikir kritis dan

berinovasi serta keterampilan dalam teknologi, media dan informasi.

Pembelajaran di abad 21 lebih difokuskan pada pencapaian keterampilan abad 21,

baik secara formal maupun non formal (Nuraini dkk, 2014).

Berbagai keterampilan abad ke-21 harus secara eksplisit diajarkan. Model

pembelajaran yang ideal untuk pembelajaran abad ke-21 adalah pembelajaran

berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah karena melibatkan prinsip 4C

yaitu critical thinking, communication, collaboration dan creativity (Zubaidah,

2016). Kegiatan pembelajaran IPA mencakup pengembangan kemampuan dalam

mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban,

menyempurnakan jawaban tentang  “apa”, “mengapa”, dan “bagaimana”, tentang

gejala alam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis yang

akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi (Puskur, 2006). Sains bukan

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
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konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis (Takari,

2010).

Pendidikan abad ke-21 tidak hanya memperhatikan materi bidang kajian (core

subjects) sebagaimana terjadi pada abad sebelumnya, tetapi juga memberikan

penekanan pada kecakapan hidup (life skills), keterampilan belajar dan berpikir

(learning & thinking skills), serta literasi dalam teknologi informasi dan

komunikasi (ICT literacy) (Wasis, 2013). Pembelajaran abad 21 memerlukan

kecakapan dalam  hal literasi. Kemampuan literasi dalam konteks Ilmu

Pengetahuan Alam merujuk pada literasi sains (Triyanto dkk, 2016). Literasi

sains penting dikuasai oleh peserta didik dalam kaitannya dengan cara peserta

didik itu dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan masalah-

masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung pada

teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

(Toharudin dkk, 2011).

Literasi sains di beberapa negara masih tergolong rendah, pembelajaran sains

yang masih bersifat konvensional biasanya mengabaikan makna penting

kemampuan membaca dan menulis sains yang seharusnya menjadi salah satu

kompetensi yang dimiliki siswa setelah mempelajarai sains (Toharudin dkk,

2011). Hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) tahun

2015, diketahui bahwa kemampuan sains siswa Indonesia masih rendah.  Dalam

laporan hasil PISA 2015, rata-rata nilai sains siswa Indonesia adalah 403.

Menempati  peringkat 62 dari 69 negara peserta PISA (OECD, 2016). Hasil
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pencapaian yang rendah terlihat pada hasil The Trend in International

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011 di bidang matematika

dan IPA (Kemdikbud, 2014).

Rendahnya kualitas  hasil belajar sains siswa menunjukkan bahwa proses

pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat teacher centered, sehingga

guru menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Guru lebih banyak

menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, serta tidak mengaitkan

pembelajaran dengan permasalahan dalam kehidupan nyata siswa sehari-hari.

Pembelajaran yang dilaksanakan kurang melatih keterampilan siswa (Desianti

dkk, 2015). Guru pada umumnya lebih mengandalkan bahan ajar yang berasal

dari penerbit, baik berupa buku ajar ataupun lembar kegiatan siswa (LKS) dan

proses pembelajaran masih banyak dilakukan secara konvensional dengan

metode ceramah (Widyaningrum dkk, 2013). Proses pembelajaran sains sekolah

di Indonesia masih mengabaikan akuisisi literasi sains siswa (Toharudin dkk,

2011).

Peningkatan proses pembelajaran IPA yang mengarah pada pencapaian literasi

sains siswa perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar sains siswa.

Peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah dapat dilakukan dengan

berbagai strategi, salah satu alternatif yang dapat ditempuh adalah pengembangan

LKS yang dapat digunakan guru untuk memandu kegiatan berfikir siswa dalam

pembelajaran (Suyanto dkk, 2011).
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LKS yang dikembangkan adalah LKS yang memiliki muatan literasi sains.

Muatan literasi sains meliputi sains sebagai batang tubuh pengetahuan, sains

sebagai cara menyelidiki, sains sebagai cara berpikir dan interaksi antara sains,

teknologi dan masyarakat (Lukito dkk, 2015). Menurut Budisetyawan (2012)

LKS merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan

eksperimen, demonstrasi, diskusi, dan dapat juga digunakan sebagai tuntunan

dalam tugas kulikuler.

Praktek penggunaan LKS di lapangan (yang digunakan guru) merupakan

kumpulan materi, contoh soal, dan soal latihan. Tidak sedikit guru yang

menggunakan LKS ini sebagai bagian penting dalam pengelolaan pembelajaran.

Isi LKS lebih menekankan pada latihan soal-soal, atau lebih pada aspek kognitif

itu pun hanya pada penerapan/aplikasi konsep.  Kegiatan dalam lembar kerja/LKS

yang ada belum dapat mengakomodasi pengembangan ranah sikap, pengetahuan

secara utuh, dan keterampilan. LKS yang ada belum dapat mengakomodasi

kegiatan ilmiah dalam kurikulum 2013 (Herman, 2015).

Hasil observasi pada studi pendahuluan  yang dilakukan terhadap 15 guru SMP

dari sekolah negeri di Propinsi Lampung di  peroleh hasil bahwa 86,66% sekolah

menggunakan LKS dan 13,33% tidak menggunakan LKS dalam pembelajaran.

Banyak guru masih menggunakan LKS yang berisi rangkuman materi, contoh

soal dan latihan soal. Sebenarnya guru menyadari bahwa LKS yang digunakan

sering kali tidak sesuai dengan kompetensi dasar dan indikatornya. Baru 40%

guru membuat LKS sendiri untuk digunakan dalam pembelajaran. Di lapangan

beredar banyak sekali LKS yang umumnya berisi latihan soal atau reviu dari
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bahan ajar setiap topik, dan berisi ringkasan materi. LKS tersebut belum

menuntun untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat

membantu siswa menemukan sendiri konsep yang sedang diajarkan.

Hasil analisis studi pendahuluan menunjukkan 70% responden menyatakan

bahwa LKS yang digunakan belum meningkatkan kemampuan literasi sains

siswa dan belum mengkaitkan dengan sains, teknologi, rekayasa dan matematika,

sedangkan untuk LKS yang sudah disertai dengan masalah dalam kehidupan

sehari-hariyang digunakan baru mencapai 33%. LKS yang ada hanya menyajikan

ringkasan materi dan soal latihan sehingga kurang mengajak siswa aktif dalam

proses pembelajaran, siswa diarahkan kepada kemampuan untuk menghafal

informasi. Seharusnya LKS yang digunakan peserta didik dapat memandu peserta

didik melakukan sebuah pengalaman secara langsung. LKS yang ada belum

berorientasi untuk meningkatkan literasi sains. Kreatifitas dari guru IPA untuk

mengembangkan LKS yang berorientasi pada literasi sains mutlak diperlukan.

Hasil studi pendahuluan juga menunjukkan bahwa siswa dan guru memerlukan

LKS berbasis Science, Technology, Engineering and Mathematic (STEM) dalam

proses pembelajaran IPA.

Salah satu kompetensi dasar (KD) pengetahuan mata pelajaran IPA kelas VIII

adalah “menerapkan konsep getaran, gelombang, bunyi, dan sistem pendengaran

dalam kehidupan sehari-hari termasuk sistem sonar  pada hewan” dengan KD

keterampilan “menyajikan hasil penyelidikan tentang getaran, gelombang, dan

bunyi” (Tim Penyusun, 2016). Ditinjau dari KD tersebut, siswa dihadapkan pada

permasalahan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa diharuskan



6

menggali pengetahuan, menggunakan matematika dalam penyelesaian masalah

hingga mengaplikasikan teknologi dalam kehidupan. Selain itu siswa juga dituntut

dapat menghasilkan suatu produk yang terintergrasi dari penggunaan sains,

matematika, rekayasa dan teknologi. Pembelajaran KD  tersebut dapat

dituangkan dalam LKS, dengan langkah-langkah dalam LKS berorientasi pada

suatu produk  yang terintergrasi dari penggunaan sains, matematika, rekayasa dan

teknologi, sehingga LKS yang cocok dengan KD tersebut adalah LKS berbasis

STEM.

Pendekatan sains, teknologi, rekayasa dan matematika dipilih karena pendekatan

ini melibatkan siswa dalam memperoleh pengetahuan melalui masalah-masalah

yang ada dalam dunia nyata, serta menggunakan matematikan, dan teknologi

dalam penyelesaian masalah. Hal ini memungkinkan siswa mampu untuk

mengembangkan kemampuan literasi sains.

Pembelajaran STEM terkait dengan karakteristik dari ilmu material di SMP

karena beberapa dari mereka yang terkait erat dengan teknologi,teknik dan

matematika. Melalui STEM, proses belajar akan lebih bermakna sehingga literasi

sains siswa dapat dicapai (Khaeroningtyas dkk, 2016). Pendidikan STEM dapat

mengembangkan kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan sains dan

teknologi, membahas situasi sehari-hari dengan melibatkan sains dan teknologi

serta berperan aktif dan kritis dalam wacana sains dan teknologi (Azizah, 2014).

Hal ini didukung oleh beberapa hasil penelitian yang membahas tentang

pembelajaran berbasis STEM pada beberapa proses pembelajaran dan beberapa
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jenjang pendidikan.  Keseluruhan hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa

pembelajaran berbasis STEM secara signifikan berpengaruh terhadap berbagai

kemampuan siswa, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan antara lain penelitian oleh Tseng et.al,

(2013) menyatakan bahwa menggabungkan PjBL dan STEM dapat meningkatkan

efektivitas, menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan mempengaruhi sikap

siswa untuk memilih STEM sebagi pilihan karir masa depan mereka. Penelitian

oleh Suwarma dkk, (2015) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEM ini

mampu meningkatkan motivasi dan memberikan pengalaman dalam proses

engineering (rekayasa). Selain itu, pembelajaran ini mampu meningkatkan

prestasi siswa dalam ujian akhir sekolah.  Penelitian yang dilakukan oleh Syukri

dkk, (2015) menunjukkan bahwa selain prestasi dan minat pelajar dalam

pembelajaran sains meningkat, sikap dan pandangan mereka terhadap

kewirausahaan juga menunjukkan hasil yang positif. Pelajar menjadi lebih

menyadari dan memahami relevansi antara pengetahuan sains yang mereka

pelajari di kelas dengan kehidupan sehari-hari.

Berkaitan permasalahan yang diuraikan di atas, maka dikembangkan LKS pada

materi gelombang bunyi menggunakan pendekatan STEM agar pembelajaran

dapat melatihkan literasi sains kepada siswa melalui kegiatan yang tertuang dalam

LKS. Bedasarkan hal tersebut , maka dikembangkan  “ Lembar Kerja Siswa

(LKS) Berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)

Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Pada Materi Gelombang Bunyi’.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah kevalidan dari produk berupa LKS berbasis STEM materi

Gelombang bunyi dalam meningkatkan literasi sains?

2. Bagaimanakah kepraktisan dari produk berupa LKS berbasis STEM

materi Gelombang bunyi dalam meningkatkan literasi sains?

3. Apakah LKS berbasis STEM efektif dalam meningkatkan kemampuan

literasi sains?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan kevalidan dari produk berupa LKS berbasis STEM

dalam meningkatkan literasi sains.

2. Mendeskripsikan kepraktisan dari produk berupa LKS berbasis STEM

dalam meningkatkan literasi sains.

3. Mengetahui efektivitas LKS dalam meningkatkan literasi sains.

D. Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan

bekal berharga bagi peneliti, terutama dalam mengembangkan LKS berbasis
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Science, Technology, Engineering and Mathematics untuk meningkatkan

literasi sains.

2. Bagi guru, dapat memberikan informasi mengenai pengembangan LKS

berbasis Science, Technology, Engineering and Mathematics dan dapat

dijadikan alternatif dalam memilih bahan ajar yang dapat meningkatkan literasi

sains.

3.  Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda sehingga

diharapkan mampu meningkatkan literasi sains.

4. Bagi sekolah, dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran dalam

upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah :

1. LKS yang dikembangkan adalah LKS berbasis Science, Technology,

Engineering and Mathematics (STEM). LKS yang dikembangkan, nantinya

akan dibelajarkan menggunakan model Project Based Learning. Project

Based Learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah produk dari

Laboy-Rush (2010), dengan sintak sebagai berikut:  1)  tahap reflection,  2)

tahap research,  3)  tahap discovery, 4) tahap application, 5) tahap

communication

2. Pendidikan STEM adalah sebuah integrasi dari sains, teknologi, rekayasa dan

matematika menjadi sebuah mata pelajaran lintas disiplin di sekolah (Dugger,

2010).



10

3. Dimensi literasi sains dalam penelitian ini meliputi aspek konten sains, proses

sains dan  kontek sains.  Literasi sains yang menjadi fokus pada  penelitian ini

adalah: 1)  menjelaskan fenomena ilmiah,  2)  menafsirkan data dan bukti

secara ilmiah, 3)  menarik atau mengevaluasi kesimpulan.

4. Kompetensi dasar pembelajaran pada penelitian ini adalah KD . 3.11 yaitu

“menerapkan konsep getaran, gelombang, bunyi dan sistem pendengaran

dalam kehidupan sehari-hari termasuk sistem sonar pada hewan”.

5. Subjek dalam uji coba ini adalah siswa kelas VIII semester genap SMPN 2

Pugung tahun Pelajaran 2016/2017.

6. Validitas LKS hasil pengembangan dapat dilihat dari validitas isi dan

validitas konstruk  menurut ahli dan praktisi (guru).

7. Kepraktisan suatu pembelajaran merupakan salah satu kriteria kualitas yang

ditinjau dari hasil penilaian pengamat berdasarkan pengamatannya selama

pelaksanaan pembelajaran (Nieven, 1999).  Kepraktisan dapat dilihat dari

keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis STEM,

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan respon

siswa dalam pembelajaran.

8. Keefektifan mengacu pada tingkatan bahwa pembelajaran dan hasil konsisten

sesuai dengan tujuan pembelajaran (Nieven, 1999). Untuk aspek keefektifan

LKS berbasis STEM dapat dilihat dari peningkatan kemampuan literasi sains.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa atau sering disingkat dengan LKS merupakan salah satu

bagian dari bahan ajar dalam bentuk tertulis. Posisinya sebagai bagian dari bahan

ajar, maka dengan sendirinya harus dipenuhi berbagai kriteria agar dapat menjadi

bagian dari bahan ajar yang berkualitas. Lembar kegiatan siswa adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan siswa. Suatu tugas yang harus

dikerjakan siswa dalam lembar kerja siswa haruslah sesuai dengan kompetensi

dasar yang akan dicapai (Widyantini, 2013).

Lembar kegiatan merupakan strategi pengajaran di mana siswa biasanya bekerja

dalam kelompok, berinteraksi dengan rekan untuk memanipulasi berbagai objek,

mengajukan pertanyaan, fokus pada pengamatan, mengumpulkan data dan upaya

untuk menjelaskan fenomena alam (Satterhwait, 2010).  Menurut Arsyad (2004) LKS

merupakan hand out yang digunakan untuk membantu siswa dalam belajar secara

terarah, sedangkan Abdurrahman (2015) menyatakan bahwa LKS merupakan

sejumlah lembar yang berisi aktivitas yang bisa dilakukan siswa untuk melaksanakan

aktivitas realistik berkaitan dengan permasalahan yang sedang dipelajari.

LKS merupakan sejumlah lembaran dimana siswa mengerjakan sesuatu terkait dengan

apa yang sedang dipelajarinya seperti melakukan percobaan, mengidentifikasi bagian-
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bagian, melakukan pengamatan dan menuliskan atau menggambarkan hasil

pengamatan, membuat tabel, mencatat data hasil pengamatan, menganalisis data hasil

pengamatan, dan menarik kesimpulan (Suyanto, dkk 2011). Berdasarkan beberapa

definisi di atas LKS merupakan lembaran kegiatan yang berisi aktivitas yang bisa

dilakukan siswa untuk membantu siswa dalam belajar secara terstrukstur.

LKS ditinjau dari formatnya, hendaknya memenuhi minimal delapan unsur yaitu

judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, alat/bahan yang

diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang

harus dilakukan dan laporan yang harus dikerjakan (Prastowo, 2011).

Struktur LKS terdiri dari 1)  Judul kegiatan, tema, subtema, kelas dan semester; 2)

Tujuan pembelajaran sesuai KD; 3)  Alat dan bahan (jika memerlukan alat dan bahan);

4)  Langkah kerja; 5)  Tabel data (untuk kegiatan yang memerlukan pencatatan data,

tabel dapat diganti dengan kotak kosong untuk menulis, menggambar atau berhitung);

6)  Pertanyaan- pertanyaan diskusi yang membantu siswa mengkaji data dan

menanamkan konsep (Abdurrahman, 2015).

Fungsi LKS dalam kegiatan pembelajaran menurut Prastowo (2011) adalah 1) Sebagai

bahan ajar yang lebih  mengaktifkan siswa ; 2) Mempermudah peserta didik untuk

memahami materi yang disampaikan; 3) Merupakan bahan ajar yang ringkas dan kaya

akan tugas untuk berlatih; 4) Memudahkan pelaksanaan pembelajaran kepada siswa.

Suyanto dkk, (2011) menyatakan bahwa LKS dalam pembelajaran berfungsi sebagai

panduan siswa dalam melakukan kegiatan belajar seperti melakukan percobaan dan

memandu siswa menuliskan hasil pengamatan, LKS sebagai lembar diskusi dan
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lembar penemuan, dimana LKS berisi sejumlah pertanyaan yang menuntun siswa

melakukan diskusi dalam rangka konseptualisasi untuk memperoleh konsep yang

dipelajari dan LKS berfungsi untuk melatih siswa berfikir lebih kritis serta

meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran.

Penggunaan LKS  dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan

pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan

masalah. Penggunaan LKS dapat meningkatkan  rasa ingin tahu siswa serta dapat

meningkatkan kepercayaan diri siswa, dapat melatih siswa menggunakan waktu

dengan efektif dan menjadi alternatif bagi guru dalam menghemat waktu dalam

menyajikan suatu topik (Widjajanti, 2008). Berdasarkan uraian tentang fungsi

penggunaan LKS diatas, dapat disimpulkan bahwa LKS berfungsi sebagai media yang

dapat digunakan oleh guru untuk membantu siswa dalam menemukan konsep dan

meningkatkan kemampuan siswa untuk  memecahkan masalah melalui aktivitasnya

secara mandiri atau dalam kelompok.

LKS sebagai sumber belajar dapat digunakan sebagai alternatif media

pembelajaran. LKS termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak

yang berupa buku dan berisi materi visual, seperti yang diungkapkan oleh Arsyad

(2004). Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk

menyelesaikan suatu tugas. Tugas tersebut harus jelas kompetensi dasar yang

akan dicapai. Sebelum mulai menyusun LKS, seorang guru bisa memulainya

dengan melakukan kajian kurikulum, yakni dengan : 1)  Mengkaji KI, KD,

indikator dan materi yang akan diajarkan, 2) Guru melakukan pemetaan bagian

mana saja yang membutuhkan LKS dalam pembelajaran, guru harus jeli dalam
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mengkaji materi ajar apa saja yang membutuhkan dan sesuai dalam penggunaan

LKS; 3) Menentukan judul LKS yang dibuat; 4) Menulis LKS; 5) Menentukan

alat penilaian LKS tersebut, secara umum menilai pengetahuan, keterampilan,

sikap, produk yang dihasilkan, batasan waktu yang telah disepakti dan jawaban

siswa atas pertanyan-pertanyaan (Abdurrahman, 2015).

Penggunaan LKS sangat besar peranannya dalam proses pembelajaran,

sehingga seolah-olah penggunaan LKS dapat menggantikan kedudukan seorang

guru. Hal ini dapat dibenarkan, apabila LKS yang digunakan tersebut merupakan

LKS yang berkualitas baik. LKS dikatakan berkualitas baik bila memenuhi syarat

sebagai berikut (Darmojo dan Kaligis, 1993) :

1. Syarat-syarat Didaktik

LKS sebagai salah bentuk sarana berlangsungnya pembelajaran haruslah

memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKS harus mengikuti asas-asas belajar

mengajar yang efektif, yaitu :

a. Memperhatikan adanya perbedaan individual.

b. Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep.

c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa.

d. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral,

dan estetika pada diri siswa.

e. Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa

dan bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.
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2. Syarat-syarat Konstruksi

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,

susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya

haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pengguna yaitu siswa.

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa.

b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

c. Memiliki  urutan kegiatan dari yang sederhana sampai yang kompleks.

d. Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.

e. Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa

untuk menuliskan jawaban atau menggambar pada LKS.

f. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

g. Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.

h. Dapat digunakan untuk semua siswa, baik yang lamban maupun yang cepat.

i. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi.

j. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

3. Syarat-syarat Teknis

a. Tulisan

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf Latin atau

Romawi.

2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang

diberi garis bawah.

3) Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris.
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4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban

siswa.

5) Usahakan perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.

b. Gambar

Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat menyampaikan

pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS.

c. Penampilan

Penampilan sangat penting dalam LKS. Anak pertama-tama akan tertarik pada

penampilan bukan pada isinya .

B. Pendidikan STEM

Istilah STEM pertama kali digunakan dan dikenalkan oleh National Science

Foundation (NSF) untuk merujuk program yang berkaitan dengan ilmu

pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika. STEM merupakan singkatan

dari Science, Technology, Engineering and Mathematics dalam bahasa Indonesia

diterjemahkan sebagai sains, teknologi, rekayasa dan matematika. Pembelajaran

STEM didefinisikan sebagai sebuah integrasi dari sains, teknologi, rekayasa dan

matematika menjadi sebuah mata pelajaran lintas disiplin disekolah (Dugger,

2010).

Pendidikan STEM dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan daya saing

global dalam ilmu pengetahuan dan inovasi teknologi serta untuk meningkatkan

pemahaman integrasi pendidikan STEM semua masyarakat. Dalam dunia

pendidikan K-12, STEM biasanya mengacu pada kursus yang berkaitan dengan
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disiplin ilmu tersebut. Masing-masing kategori ini dapat mencakup instruksi

dalam beberapa bidang studi (Dugger, 2010):

1. Science (S)

Sains sangat berhubungan dengan apa yang ada dialam. Kebanyakan mata

pelajaran disekolah, perguruan tinggi dan universitas mengajarkan ilmu alam

seperti biologi, astronomi, kimia, geologi dan lain-lain secara terpisah.

Pembelajaran sains menggunakan beberapa proses untuk menemukan makna

sains antara lain inkuiri, discoveri, eksplorasi, dan penggunaan metode saintifik.

2. Technology (T)

Teknologi merupakan modifikasi dari alam untuk memenuhi apa yang

dibutuhkan dan diinginkan oleh manusia (ITEA, 2000). Definisi ini sebanding

dengan definisi yang diberikan National Science Education Standards yang

menyatakan tujuan teknologi adalah untuk membuat modifikasi di dunia untuk

memenuhi kebutuhan manusia (NRC, 1996). Sejalan dengan definisi ini

American Association for the Advancement of Sciences (AAAS) menyatakan

bahwa dalam arti yang paling luas teknologi memperluas kemampuan kita untuk

mengubah dunia, untuk memotong, membentuk atau meletakkan material

bersama untuk memindahkan sesuatu dari suatu tempat ketempat lain, untuk

menemukan peningkatan dengan tangan, suara, dan jiwa.

Semua definisi teknologi yang diakui secara nasional di AS sangat mirip dan

saling memperkuat. Teknologi ini sangat peduli dengan apa yang dapat dan harus

(dirancang, dibuat, dan dikembangkan) dari bahan alam dan materi alam, untuk
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memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia. Beberapa proses yang digunakan

dalam teknologi untuk mengubah alam penemuan, inovasi, pemecahan masalah

praktis, dan desain (Dugger, 2010)

3. Engineering (E)

Engineering (rekayasa) adalah profesi di mana pengetahuan dari matematika dan

sains, pengalaman, latihan dan praktek diterapkan dengan pertimbangan untuk

mengembangkan cara-cara memanfaatkan bahan dan kekuatan alam secara

ekonomis untuk kepentingan umat manusia.  Ada hubungan filosofis yang kuat

antara disiplin ilmu teknologi dan rekayasa (Dugger, 2010).

4. Mathematics (M)

Tseng, et.al (2011) menyatakan bahwa matematika adalah bahasa sains dan

matematika sebagai alat utama untuk pengaplikasian rekayasa. Matematika

adalah ilmu tentang pola dan hubungan.  Matematika memberikan bahasa yang

tepat untuk teknologi, ilmu pengetahuan, dan rekayasa. Perkembangan teknologi,

seperti komputer terjadi karena matematika.  Inovasi dalam teknologi meningkat

seiring dengan perkembangan matematika (Dugger, 2010).

Lebih lanjut Tseng, et.al (2011) menyatakan pendidikan STEM dikembangkan

untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna melalui pengintegrasian

pengetahuan, konsep dan keterampilan secara sistematik.  Program STEM mampu

meningkatkan kompetensi mahasiswa pada profesi STEM, dan untuk memberikan

pemahaman yang lebih baik pada pekerjaan ilmiah dan rekayasa.
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Pendidikan STEM didefinisikan sebagai pendekatan interdisipliner untuk belajar

di mana konsep dicocokkan dengan pelajaran dunia nyata, siswa menerapkan ilmu

pengetahuan, teknologi, teknik dan matematika dalam konteks untuk membuat

hubungan antara sekolah dan masyarakat untuk pengembangan literasi STEM.

Pendidikan STEM memberikan kesempatan siswa untuk belajar memahami dunia

yang terintegrasi bukan terfragmentasi sebagai potongan  pengetahuan dan

praktek.  Pendidikan STEM didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan

keyakinan kolaboratif yang dibangun lebih dari satu mata pelajaran STEM

(Akaygun dan Tutak, 2016).

Pendidikan STEM mempunyai potensi untuk menjembatani pemahaman konsep

siswa antar mata pelajaran dan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap STEM.

Pendidikan STEM terintegrasi dapat dideskripsikan sebagai pendekatan yang

mengeksplorasi mengajar dan belajar antara dua atau lebih cakupan STEM dan

atau antara satu komponen STEM dengan disiplin ilmu lain (Syukri dkk, 2013).

Tujuan dari pendidikan STEM menurut Bybee (2013) adalah agar peserta didik

memiliki literasi sains dan teknologi apabila kelak terjun dimasyarakat, mereka

akan mampu mengembangkan kompetensi yang telah dimilikinya untuk

diterapkan dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang

terkait bidang ilmu STEM.

Perkembangan pendidikan STEM menurut National Research Council, (2010)

dan Subramaniam, et.al (2012) dapat terjadi apabila dikaitkan dengan lingkungan,

sehingga terwujud sebuah pembelajaran yang menghadirkan dunia nyata (real

life) yang dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Karakteristik
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pendidikan STEM diantaranya adalah mendidik siswa untuk menjadi problem

solver, logical thinker, technology literate dan mampu menghubungkan

budayanya dengan pembelajaran.  Pembelajaran STEM dilakukan dengan

eksperimen, aktivitas hands-on, dan membuat komunitas belajar.  Pendidikan

STEM terintegrasi melalui aktivitas berbasis proyek memiliki potensi untuk

meningkatkan kualitas dan motivasi pembelajaran (Capraro & Slough, 2013).

C.  Peranan Literasi Sains

Literasi sains oleh PISA didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan

pengetahuan sains untuk mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesimpulan

berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan

berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui

aktivitas manusia (OECD, 2003).

Dalam PISA literasi sains mencakup dimensi konten, proses dan konteks.

Definisi literasi sains ini memandang literasi sains bersifat multidimensional,

bukan hanya pemahaman terhadap pengetahuan sains, melainkan lebih dari itu.

PISA juga menilai pemahaman peserta didik terhadap karakteristik sains sebagai

penyelidikan ilmiah, kesadaran akan betapa sains dan teknologi membentuk

lingkungan material, intelektual dan budaya, serta keinginan untuk terlibat dalam

isu-isu terkait sains, sebagai manusia yang reflektif. Literasi sains dianggap suatu

hasil belajar kunci dalam pendidikan pada usia 15 tahun bagi semua siswa.

Berpikir ilmiah merupakan tuntutan warga negara, bukan hanya ilmuwan.

Keinklusifan literasi sains sebagai suatu kompetensi umum bagi kehidupan



21

merefleksikan kecenderungan yang berkembang pada pertanyaan-pertanyaan

ilmiah dan teknologis (Zuriyani, 2013).

Firman (2007) mengemukakan literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan

menggunakan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan

berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan

berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui

aktivitas yang dilakukan oleh manusia.

Penekanan dalam memberikan arti literasi sains ditempatkan pada pengakuan

komponen berkaitan keaksaraan ilmiah untuk keterampilan dan nilai-nilai yang

sesuai untuk warga negara yang bertanggung jawab. Pertimbangan literasi sains

yang terkait dengan penekanan pada akuisisi konten dan dianggap mencatat bias

sosial dan menanamkan budaya ilmu pengetahuan. Penekanan pada peningkatan

literasi sains ditempatkan pada apresiasi sifat ilmu pengetahuan, pengembangan

atribut pribadi dan perolehan keterampilan ilmiah sosial dan nilai-nilai (Holbrook

dan Rannikmae, 2009).

Meningkatkan literasi sains melalui pendidikan sains: bertujuan untuk

mengembangkan kemampuan kreatif dalam memanfaatkan pengetahuan

berdasarkan bukti ilmiah dan keterampilan, dalam memecahkan masalah terutama

yang terkait dengan kehidupan sehari-hari dan karir, serta membuat keputusan

ilmiah yang bertanggungjawab sosial, pengembangan pribadi dan pendekatan

komunikasi yang sesuai dalam mengajukan argumen sosio-ilmiah (Holbrook dan

Rannikmae, 2009).
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Penilaian literasi sains dalam PISA tidak hanya pengukuran tingkat pemahaman

terhadap pengetahuan sains, tetapi juga meliputi pemahaman terhadap berbagai

proses sains, kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dan proses sains dalam

situasi nyata yang dihadapi peserta didik, baik sebagai individu, anggota

masyarakat, serta warga dunia.

Gambar 1. Kerangka Asessmen Sains PISA 2015 (OECD, 2016)

Berdasarkan Gambar 1. tampak bahwa kerangka literasi sains PISA 2015 yang

dijadikan indikator dalam penilaian literasi sains.   Fokus penilaian pada dimensi

konteks sains, meliputi situasi yang berkaitan dengan diri, keluarga dan

kelompok sebaya (personal),  masyarakat (lokal dan nasional), dan hidup di

seluruh dunia (global). Topik berdasarkan teknologi digunakan sebagai konteks

umum.  Beberapa topik yang sesuai dengan  konteks sejarah yang dapat

digunakan untuk menilai pemahaman siswa tentang proses dan praktek yang

terlibat dalam memajukan pengetahuan ilmiah/sains. Penilaian konten meliputi
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memahami dunia nyata termasuk teknologi, konten pengetahuan sains,

pengetahuan prosedural dan pengetahuan epistemik.  Penilaian proses sains

meliputi menjelaskan fenomena secara ilmiah, menafsirkan data menggunakan

bukti-buikti ilmiah dan menarik atau mengevaluasi kesimpulan.  Adapun respon

terhadap permasalahan ilmiah meliputi minat dalam ilmu pengetahuan, dukungan

terhadap inkuiri dan kesadaran lingkungan merupakan penilaian sikap terhadap

sains.

Konten sains merujuk pada fakta-fakta  utama, konsep dan penjelasan dari sains

tentang bagaimana ide-ide tersebut diproduksi (pengetahuan prosedural) dan

pemahaman tentang alasan yang mendasari prosedur dan pembenaran untuk

digunakan (pengetahuan epistemic) yang diperlukan untuk memahami fenomena

alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam. Terdapat empat konten yang

mewakili pengetahuan yang diperlukan dalam memahami alam dan berbagai

pengalaman dalam kontek personal, lokal/nasional dan global.  Keempat konten

tersebut adalah sistem fisik, sistem kehidupan, Sistem bumi dan antariksa dan

sistem teknologi.

Proses belajar yang dilakukan siswa sebagai upaya untuk memperoleh

pengetahuan dilakukan dengan melatih keterampilan.  Keterampilan dalam proses

sains mencakup tentang menjelaskan fenomena ilmiah, menginterprestasikan data

dan bukti ilmiah, menarik atau mengevaluasi kesimpulan-kesimpulan (PISA,

2015).  Ketiga keterampilan ini sangat penting dimiliki peserta didik dalam

mempraktikan sains serta hubungannya dengan kemampuan kognitif  seperti
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menarik kesimpulan secara deduktif dan induktif, interpretasi data,

mengkonstruksi dan mengkomunikasikan argumen (OECD, 2007).

Konteks sains merujuk pada situasi kehidupan sehari-hari yang menjadi aplikasi

proses dan pemahaman konsep sains.  Konteks yang digunakan harus sesuai

dengan minat dan kehidupan peserta didik dengan memperhatikan keragaman

budaya.  Bidang aplikasi sains yang digunakan dalam aspek konteks sains

meliputi: kesehatan dan penyakit, sumber daya alam, kualitas lingkungan, bahaya

dan batas sains dan teknologi.

D.  Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Pendekatan Integrasi

STEM

Project based learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek merupakan

model yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran

dengan melibatkan siswa melalui kerja proyek.  Kerja proyek memuat tugas-tugas

yang komplek berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan  yang sangat

menantang dan menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah,

membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri (Wena, 2009). GLEF

(2005) mendefinisikan project based learning sebagai pendekatan pembelajaran

yang dinamis, siswa secara aktif mengeksplorasi masalah di dunia nyata,

memberikan tantangan, dan memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam.

Thomas (2000) menyatakan bahwa Project based learning adalah model

pembelajaran inovatif, menekankan belajar konstektual melalui kegiatan yang
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komplek.  Siswa belajar dalam situasi masalah yang nyata, sehingga dapat

melahirkan pengetahuan yang bersifat permanen dan

mengorganisasi proyek dalam pembelajaran.

Konsep pedagogik dari pembelajaran berbasis proyek ini  mencoba

mengembangkan mahasiswa untuk menjadi pembelajar yang secara aktif

mendapatkan pengetahuan  untuk menyelesaikan masalah yang timbul dalam

proyek, tidak sebagai pembelajar pasif yang selalu menerima pengetahuan dari

tangan kedua (Thomas, 2000).  Fokus pendekatan pembelajaran berbasis projek

(PjBL) adalah mengorganisir pembelajaran mandiri dalam suatu objek yang

empiris.  Melalui kegiatan praktik, diskusi interaktif, operasi independen dan/atau

kerjasama tim, mahasiswa meraih target yang direncanakan dan membangun

sendiri pengetahuan mereka.  Dalam sistem ini, guru berperan sebagai fasilitator

(Thomas, 2000).

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model belajar yang menggunakan

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan

pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata.

PjBL dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a guiding question)

dan membimbing siswa dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan

berbagai subjek (materi) dalam kurikulum. PjBL merupakan investigasi

mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan

usaha siswa (GLEF, 2005).
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Beberapa kriteria harus dimiliki untuk dapat menentukan sebuah

pembelajaran sebagai bentuk PjBL. Menurut Thomas (2000) ada lima kriteria

dalam  pembelajaran PjBL antara lain (1) Proyek sebagai pusatnya, tidak

tergantung pada kurikulum, (2) Proyek difokuskan pada pertanyaan atau masalah

yang membawa siswa untuk menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dari

pelajaran. Proyek dalam PjBL dapat dirancang secara tematik, (3)  Melibatkan

siswa dalam penemuan yang berarti, (4)  Membawa siswa pada tingkatan yang

singnifikan , (5) Proyek bersifat realistis.

Melalui pembelajaran berbasis proyek tercipta kolaborasi antar siswa dalam

investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas.

PjBL melibatkan beberapa fase pembelajaran. Menurut GLEF  (2005) yaitu :

Fase 1 : Dimulai dengan pertanyaan essensial (start with essential question)

Pertanyaan essensial diajukan untuk memancing pengetahuan, tanggapan, kritik,

ide peserta didik mengenai tema proyek yang akan diangkat. Tema proyek yang

diangkat sesuai dengan realitas dalam kehidupan sehari-hari.

Fase 2: Menyusun perencanaan proyek (design project)

Perencanaan berisi tentang aturan, pemilihan kegiatan yang dapat

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan

berbagai subjek, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk

membantu penyelesaian proyek.

Fase 3: Menyusun jadwal (create schedule)

Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal kegiatan dalam



27

menyelesaikan proyek. Jadwal ini disusun untuk mengetahui berapa lama waktu

yang dibutuhkan dalam pengerjaan proyek.

Fase 4: Memantau perkembangan  proyek (monitoring the students and

progress of project)

Pendidik bertanggung jawab untuk memantau kegiatan siswa selama

menyelesaikan proyek. Pemantauan dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa

pada setiap proses.

Fase 5: Penilaian hasil (assess the outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian

standar kompetensi, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing

peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah

dicapai peserta didik, membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran

berikutnya.

Fase 6: Evaluasi Pengalaman (evaluation the experience)

Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan refleksi

terhadap kegiatan dan hasil proyek yang sudah dijalankan.  Pada tahap ini siswa

diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama

menyelesaikan proyek.

Wena (2009), merumuskan tahap-tahap pembelajaran berbasis proyek sebagai

berikut :
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Fase 1 : Perencaan pembelajaran proyek

Meliputi merumuskan tujuan proyek, menganalisis karakteristik siswa,

merumuskan strategi pembelajaran, membuat lembar kerja, merancang kebutuhan

sumber belajar dan merancang alat evaluasi.

Fase 2 : Tahap pelaksanaan pembelajaran proyek

Tahapan ini meliputi: menyiapkan sumber belajar yang diperlukan, menjelaskan

tugas proyek,mengelompokkan siswa dan mengerjakan proyek.

Fase 3 : Tahap evaluasi pembelajaran proyek

Han dan Bhatacharaya (2001) mengemukakan langkah-langkah dalam

pembelajaran berbasis proyek sebagai berikut :

Tahap 1 :  Fase Perencanaan

Dalam fase ini siswa memilih topik, mencari informasi yang dibutuhkan dari

sumber belajar dalam format yang sesuai.

Tahap 2 : Fase implementasi dan kreasi

Siswa mengembangkan gagasannya, bekerjasama dalam kelompok dan dan

membangun proyek.

Tahap 3 : Fase proses

Pada fase ini dilakukan presentasi kepada kelompok lain sehingga dapat

memperoleh tanggapan sebagai bahan refleksi terhadap proyek yang dibuat.

Dari berbagai tahapan pembelajaran proyek yang dikemukakan diatas pada

hakekatnya tidak ada perbedaan yang mendasar. Laboy-Rush (2010) menyatakan

bahwa pendekatan proyek dalam pembelajaran STEM atau learning by doing

merupakan dasar dari teori konstruktivisme untuk meningkatkan pencapaian
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kognitif siswa dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah.  Beberapa

keuntungan pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan integrasi STEM

diantaranya :

a.  Transfer pengetahuan dan keterampilan kepada permasalahan sebenarnya

b.  Meningkatkan motivasi belajar

c.  Meningkatkan hasil belajar sains dan mathematika

Proses pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan integrasi STEM dalam

membimbing siswa menurut Laboy-Rush (2010) terdiri dari langkah-langkah

sebagai berikut :

Tahap 1: Reflection

Tahap pertama dari pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan integrasi

STEM adalah refleksi yaitu untuk membawa siswa memahami masalah yang akan

mereka selesaikan.  Tahap ini bertujuan menghubungkan apa yang telah diketahui

siswa dan apa yang perlu dipelajarinya.

Tahap 2: Research

Tahap kedua adalah bentuk penelitian siswa. Guru memberikan

pembelajaran sains, memilih bacaan, atau metode lain untuk mengumpulkan

sumber informasi yang relevan.  Proses belajar lebih banyak terjadi selama tahap

ini, dimana siswa mulai beralih dari pemahaman masalah secara konkret hingga

abstrak. Selama tahap ini, guru lebih sering membimbing diskusi untuk

memastikan apakah siswa telah memahami proyek yang akan dikerjakan dan

mendapatkan pengetahuan yang relevan dengan proyek tersebut.

Tahap 3: Discovery

Tahap penemuan berperan menjembatani pengetahuan yang telah diperoleh
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dengan tugas dalam penyusunan proyek.  Siswa dibagi menjadi kelompok kecil

untuk menyajikan solusi yang mungkin untuk masalah yang mereka terima,

berkolaborasi, dan membangun kerjasama antar teman dalam kelompok.

Tahap 4: Application

Pada tahap aplikasi tujuannya untuk menguji produk/solusi dalam

memecahkan masalah.  Dalam beberapa kasus, siswa menguji produk yang dibuat

dari ketentuan yang ditetapkan sebelumnya, hasil yang diperoleh digunakan untuk

memperbaiki langkah sebelumnya.

Tahap 5: Communication

Tahap akhir dalam setiap proyek dalam membuat produk/solusi dengan

mengkomunikasikan antar teman maupun lingkup kelas. Presentasi merupakan

langkah penting dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan

komunikasi dan kolaborasi maupun kemampuan untuk menerima dan menerapkan

umpan balik.

B.  Kerangka Pikir

Interaksi antara guru, bahan ajar, siswa, dan lingkungan belajar dalam

pembelajaran merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan siswa

guna mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan

dengan mengintegrasikan antara sains, teknologi,  rekayasa dan matematika untuk

meningkatkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta meng-

komunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup.
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Proyek dalam STEM mengharuskan siswa menjadi pelajar yang aktif, kreatif dan

inovatif. Siswa harus dapat berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah dalam

kehidupan sehari-hari dan mengkomunikasikan solusi mereka kepada orang lain.

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara

langsung. Melalui penggunaan teknologi untuk menyelesaikan tugas, siswa dapat

menemukan cara yang efektif dan efesien untuk mengakses informasi yang

berguna bagi mereka. Dengan pembelajaran proyek terintegrasi STEM

diharapkan siswa mampu membangun keterampilan hidup dan karir dengan

belajar untuk mengatur waktu mereka, menjadi pribadi yang mandiri dan mampu

bekerjasama dengan orang lain.  Pembelajaran proyek yang terintegrasi STEM

dapat dituangkan dalam suatu lembar kerja siswa (LKS) agar langkah-langkah

pembelajaran sistematis.

Keberadaan LKS IPA sangat dibutuhkan, sedangkan guru masih kesulitan dalam

mengembangkan LKS yang  sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai. Hal ini dikarenakan pemahaman guru belum mendalam mengenai

pengembangan bahan ajar.  LKS yang sesuai dengan tujuan pencapaian

Kompetensi Dasar (KD) masih jarang dipasaran.

Oleh karena itu guru diharapkan melakukan sejumlah persiapan dalam

melaksanakan pembelajaran dimulai dari mengembangkan perangkat, merujuk

pada standar proses dan standar isi, perumusan indikator pencapaian kompetensi

(IPK) dan perangkat pembelajaran lainnya. Bahan ajar merupakan elemen penting

dalam proses pembelajaran.
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Karena itu diharapkan guru dapat mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan

kondisi sekolah, latar belakang siswa, dan karakteristik materi yang akan diajarkan.

Kemampuan literasi sains siswa ditentukan oleh proses belajar yang berlangsung

di kelas dengan berlatar belakang kehidupan keluarga dan lingkungan siswa.

Literasi sains dapat diartikan  sebagai kapasitas siswa untuk menerapkan

pengetahuan dan keterampilan serta untuk menganalisis, bernalar dan

berkomunikasi secara efektif apabila mereka dihadapkan pada suatu masalah.

Secara skematik, kerangka berpikir penelitian dilukiskan dapat dilihat pada

gambar  2.
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Gambar 2. Kerangka pikir penelitian
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III.  METODE PENELITIAN

A.  Desain Penelitian

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan LKS berbasis STEM

untuk meningkatkan literasi sains  siswa. Penelitian ini merupakan jenis

penelitian dan pengembangan (Sugiyono, 2014). Pengembangan LKS berbasis

STEM ini diadaptasi dari Borg dan Gall (1983) terdapat sepuluh langkah, yaitu:

(1) penelitian dan pengumpulan informasi (research and information), (2)

perencanaan (planning), (3) pengembangan draf produk awal (develop

preliminary form of product collecting), (4) pengujian ahli dan uji lapangan awal

(preliminary field testing), (5) revisi produk awal (main product revision), (6) uji

coba lebih luas (main filed testing), (7) revisi produk hasil uji luas (operational

product revision), (8) pengujian lapangan operasional (operational field testing),

(9) revisi produk akhir (final product revision) dan (10) desiminasi serta

implementasi (dissemination and implementation).

Sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini, maka dilakukan adaptasi terhadap

tahap penelitian pengembangan tersebut menjadi 3 (tiga) tahap, yaitu: (1) studi

pendahuluan, (2) perancangan /desain LKS (produk), dan (3) pengujian efektifitas

LKS. Model pengembangan ini dipilih karena langkah-langkahnya sesuai dengan

rancangan penelitian untuk menghasilkan sebuah LKS berbasis STEM yang
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bermanfaat untuk meningkatkan literasi sains. Pada penelitian dan pengembangan

LKS berbasis STEM ini, tidak semua langkah R & D dilakukan. Tahap yang

dilakukan hanya sampai pada tahap uji coba produk.

B. Prosedur Penelitian

Secara umum keseluruhan alur penelitian pengembangan LKS berbasis STEM ini

digambarkan dalam alur penelitian pengembangan pada Gambar 3.
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1. Tahap I.  Studi Pendahuluan

2. Tahap II.  Pengembangan/Desain

Tidak

Ya

Tidak

Ya

3. Tahap III.  Pengujian Model

Ya

Tidak

Keterangan: = Aktivitas

= Hasil (berupa produk LKS dan perangkatnya)

=  Pilihan terhadap hasil analisis
=  Arah proses/ aktivitas berikutnya

----- =  Arah siklus kegiatan/ aktivitas

Gambar 3. Tahapan dan aktivitas penelitian pengembangan menurut
Borg & Gall dimodifikasi (Sumber: Sunyono, 2014)
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Langkah-langkah  yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Tahap Pendahuluan

Tahap studi pendahuluan ditempuh melalui analisis hasil temuan di lapangan

maka penelitian ini memerlukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan

merupakan penelitian pendahuluan untuk mengetahui layak atau tidak produk

yang akan dikembangkan. Tahap studi pendahulan pada penelitian ini meliputi:

a. Studi literatur

Studi literatur ini dilakukan untuk mengkaji hasil-hasil penelitian sebelumnya

yakni tentang:

1. STEM

Pendidikan integrasi STEM  adalah pendekatan interdisiplin pada pembelajaran

yang didalamnya peserta didik menggunakan sains, teknologi, teknik dan

matematika dalam konteks nyata yang menghubungkan antara sekolah, dunia

kerja dan dunia global sehingga mengembangkan literasi STEM yang

memampukan peserta didik bersaing dalam era ekonomi baru (Tsupros, 2009).

2. Projet Based Learning

Karakteristik PjBL antara lain: (1) Proyek sebagai pusatnya,tidak tergantung

pada kurikulum, (2) Proyek difokuskan pada pertanyaan atau masalah yang

membawa siswa untuk menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dari

pelajaran. (3) Melibatkan siswa dalam penemuan yang berarti, (4)  Membawa

siswa pada tingkatan yang singnifikan, (5) Proyek bersifat realistis.
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3. Literasi Sains

Dimensi literasi sains meliputi aspek konten, proses dan konteks. Kompetensi

literasi sains meliputi : (1) Mengidentifikasi permasalahan ilmiah, (2) menjelas-

kan fenomena secara ilmiah (3) Menggunakan bukti ilmiah. Studi ini juga

mengungkap rendahnya kemampuan literasi sains siswa.

4. LKS

LKS dapat dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan diantaranya:

(1) persyaratan didaktik, artinya LKS harus mengikuti asas-asas belajar-mengajar

yang efektif, (2) Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan

yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh

pengguna yaitu siswa. (3) Syarat-syarat teknis seperti tulisan dan gambar harus

memiliki komposisi yang seimbang.

5. Studi ini juga mengkaji kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar (KD)

yang digunakan dalam penelitian, selanjutnya KD tersebut dinyatakan dalam

materi pokok  melalui penjabaran indikator-indikator.

b. Studi Lapangan

Studi lapangan ini dilakukan pada 12 SMP di provinsi Lampung, yang terdiri atas

15 orang guru IPA dan 30 orang siswa. Studi lapangan dilakukan dengan

menggunakan angket analisis kebutuhan.  Angket ini digunakan untuk mengetahui

pembelajaran yang terjadi saat ini yang meliputi : penggunaan LKS dalam

pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan, pengetahuan tentang literasi
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sains, keterkaitan LKS yang digunakan dengan STEM. Selanjutnya dilakukan

analisis terhadap hasil angket analisis kebutuhan guru dan siswa yang

dideskripsikan dalam bentuk persentase, kemudian diinterpretasikan secara

kualitatif.

2. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan ini meliputi: (a) rancangan perangkat pembelajaran,

(b) rancangan produk, (c) validasi ahli, (d)  uji coba. Tahapan pengembangan

yang akan dilakukan sebagai berikut:

a. Rancangan perangkat pembelajaran

Langkah kegiatan dalam menyusun perangkat pembelajaran ini meliputi:

(1) Menganalisis KI dan KD  yang dipilih dalam melakukan penelitian.

(2) Merancang karakteristik materi, keluasan dan kedalaman materi, dan

alokasi waktu.

(3) Menetapkan indikator pencapaian kompetensi yang digunakan sebagai

dasar dalam menyusun instrumen evaluasi hasil belajar.

(4) Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai

dengan model dan pendekatan yang digunakan.

b.  Rancangan pengembangan LKS

Mendesain pengembangan LKS berbasis STEM serta menentukan tujuan yang

dicapai pada setiap tahapan pengembangan. Tahap ini dilakukan melalui kegiatan

membuat produk awal berupa story board dan mendesain draft 1 LKS yang

memuat komponen-komponen antara lain: Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar,
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Indikator Pencapaian Kompetensi, dan Petunjuk penggunaan LKS. Selanjutnya

menyiapkan angket uji validasi materi/isi, desain/merancang produk, menguji

validasi ahli dan uji coba. Pengembangan LKS terdapat dua kegiatan yaitu

perancangan tampilan LKS dan perancangan isi selanjutnya melakukan validasi

hasil pengembangan LKS oleh ahli. Jika masih ada kekeliruan dilakukan revisi.

c. Validasi Ahli

Pada tahap ini produk pengembangan LKS berbasis STEM harus divalidasi agar

tujuan penelitian tercapai. Validasi  dilakukan oleh tiga orang ahli materi atau

ahli pada bidang pendidikan IPA, dan praktisi untuk mengetahui bahwa LKS yang

dikembangkan dalam meningkatkan literasi sains sudah benar dan sesuai standar.

Penilaian para ahli terhadap LKS meliputi aspek kesesuaian isi dan konstruksi

LKS.

Lembar validasi berisi skor penilaian yang dinilai masing-masing ahli. Lembar ini

digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para ahli (validator) dan

praktisi terhadap LKS yang dikembangkan. Prosedur yang dilakukan dalam

proses validasi ahli ini meliputi:

1. Penilaian ahli tentang kevalidan draf LKS dan perangkatnya.

Penilaian ahli menggunakan lembar validasi meliputi aspek kesesuaian isi,

dan konstruksi LKS.

2. Analisis terhadap penilaian validator untuk menentukan langkah

berikutnya, jika hasil analisis menyatakan bahwa :
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a. Valid atau layak tanpa revisi maka penelitian dilanjutkan pada tahap uji

coba.  Produk hasil validasi ini disebut Draf II.

b. Valid atau layak dengan revisi maka dilakukan revisi terhadap draf LKS

dan perangkatnya kemudian dikoreksi kembali oleh validator sampai

mendapat persetujuan sehingga layak untuk digunakan pada tahap uji

coba.

c. Tidak valid atau tidak layak maka dilakukan revisi total terhadap LKS dan

perangkatnya, selanjutnya validator melakukan penilaian kembali.

d. Uji coba terbatas

Melakukan uji coba terbatas kepada 7 orang guru dengan tujuan untuk

memperoleh informasi kualitas LKS yang dikembangkan.  Guru diminta untuk

memberikan tanggapan mengenai aspek kesesuaian isi dan konstruksi LKS

berbasis STEM dengan cara  mengisi angket.  Pada tahap ini juga dilakukan uji

coba terbatas kepada 10 orang siswa yang dipilih secara acak untuk mengetahui

kemenarikan LKS yang dikembangkan.  Penilaian tentang  kemenarikan LKS

dilakukan siswa dengan cara mengisi angket respon siswa. Berdasarkan hasil uji

coba terbatas, kemudian dilakukan perbaikan atau penyempurnaan terhadap LKS

yang dikembangkan, sehingga LKS yang dikembangkan berikutnya adalah sebuah

LKS yang siap digunakan untuk pengujian lapangan terbatas.

3. Tahap pengujian/Implementasi

Tahap pengujian ini dilakukan setelah ada revisi dari uji coba terbatas. Pada  tahap

ini dilakukan uji lapangan terbatas.  Pada tahap pengujian LKS yang sudah
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direvisi dari hasil uji coba terbatas dan telaah ahli akan digunakan oleh siswa

SMP kelas VIII semester 2. Tujuan utama dilakukan tahap pengujian ini yaitu

untuk menentukan kepraktisan dan keefektifan LKS artinya apakah LKS berbasis

STEM yang dikembangkan benar-benar siap untuk dipakai dan mampu

memfasilitasi pembelajaran sehingga pembelajaran yang terjadi di kelas lebih

efektif, dan untuk mengetahui efektivitas penggunaan LKS tersebut terkait

dengan literasi sains siswa.

Tabel. 1. Desain Penelitian (Nonequivalent Control Group Design)

Kelompok Pretes Perlakuan Postes

Eksperimen O1 X O2

Kontrol O3 - O4

(Sugiyono, 2014)

Keterangan :
O1 = Pretes kelas eksperimen
O3 = Pretes kelas kontrol
X  = Perlakuan/treatment yang diberikan (variabel independen)
O2 = Postes kelas eksperimen
O4 = Postes kelas kontrol

Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIII sebanyak 2 kelas. Satu kelas

sebagai kelas eksperimen adalah kelas dengan pembelajaran menggunakan LKS

berbasis STEM, sedangkan kelas kontrol adalah kelas dengan pembelajaran

menggunakan LKS yang terdapat pada buku siswa.  Tujuannya untuk melihat

efektifitas LKS yang dikembangkan . Hipotesis pada penelitian pengembangan

ini adalah

1. Ho = Tidak ada pengaruh signifikan penggunaan LKS berbasis STEM

pada literasi sains  siswa kelas VIII tingkat SMP.
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2. H1 = Ada pengaruh signifikan penggunaan LKS berbsis STEM pada

literasi sains siswa kelas VIII tingkat SMP.

C. Istrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Instrumen pada penelitian ini meliputi:

1. Instrumen pada studi pendahuluan

Pada studi pendahuluan digunakan instrumen berupa angket untuk mengungkap

pembelajaran yang saat ini terjadi meliputi: penggunaan LKS dalam

pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan, pengetahuan tentang literasi

sains, keterkaitan LKS yang digunakan dengan STEM.

2.  Instrumen Uji Validasi Ahli dan Praktisi

a.  Instrumen validasi kesesuaian isi

Instrumen validasi kesesuaian isi yang digunakan berupa angket untuk

mengetahui kesesuaian isi LKS dengan kompetensi inti  dan kompetensi dasar,

kesesuaian indikator, kesesuaian materi dan kesesuaian urutan materi.  Pada

instrumen ini terdapat kolom saran agar validator dapat menuliskan saran untuk

perbaikan produk.

b. Instrumen validasi konstruksi

Instrumen validasi konstruksi yang digunakan berupa angket untuk mengetahui

kesesuaian konstruksi LKS dengan pendekatan STEM, kesesuaian LKS dengan

struktur LKS yang baik dan untuk mengetahui apakah LKS yang dikembangkan
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sudah melatihkan literasi sains. Instrumen validasi ini juga digunakan untuk

untuk mengetahui tingkat keterbacaan LKS berbasis STEM ditinjau dari

penggunaan bahasa, penggunaan kalimat serta pemilihan jenis dan ukuran huruf.

Pada instrumen ini terdapat kolom saran agar validator dapat menuliskan saran

untuk perbaikan produk.

3.  Instrumen Uji Kepraktisan

a.  Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran

Instrumen keterlaksanaan ini terdiri dari pernyataan-pernyataan terkait dengan

tingkat keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS  yang dikembangkan.

Lembar observasi ini dikembangkan oleh peneliti dengan mengonsultasikan

dengan dosen pembimbing.

b.  Lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran

Instrumen kemampuan guru mengelola pembelajaran ini terdiri dari pernyataan-

pernyataan terkait dengan kemampuan guru mengelola pembelajaran

menggunakan LKS yang dikembangkan. Lembar observasi ini dikembangkan

oleh peneliti dengan mengonsultasikan dengan dosen pembimbing.

c. Instrumen respon siswa

Instrumen respon siswa yang digunakan berupa angket yang berisi pernyataan

untuk menilai keterbacaan dan kemenarikan  LKS, yang diujikan pada saat

ujicoba produk dan menilai kemenarikan pada saat uji lapangan terbatas

berdasarkan LKS yang dikembangkan.   Pada instrumen terdapat kolom saran

agar siswa  dapat menuliskan saran untuk perbaikan produk.
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4. Instrumen pada uji keefektifan produk

a. Instrumen tes

Instrumen yang digunakan berupa tes. Tes yang digunakan meliputi pretest dan

posttest. Data yang diperoleh dari tes ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas

LKS yang dikembangkan dalam meningkatkan literasi sains siswa. Sebelum

instrumen tes digunakan dalam penelitian akan divalidasi oleh  ahli yang relevan.

Selanjutnya diujicobakan terlebih dahulu pada kelas diluar sampel penelitian

untuk menganalisis validitas.

b. Instrumen Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini wawancara tidak

terstruktur.Wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman

wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan

datanya. Pedoman wawancara ini hanya berupa garis-garis besar permasalahan

yang akan ditanyakan (Sugiono, 2009 ).  Sebelum digunakan dalam pengambilan

data, pedomanan wawancara yang telah disusun dikonsultasikan dengan dosen

pembimbing.

D.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, lembar

observasi dan tes. Pada studi pendahuluan digunakan teknik angket untuk

mengungkap pembelajaran yang saat ini terjadi meliputi: penggunaan LKS dalam

pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan, pengetahuan tentang literasi

sains, keterkaitan LKS yang digunakan dengan STEM.
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Validasi dilakukan dengan meminta validator untuk mengisi angket yang terdiri

dari validasi kesesuaian isi, konstruksi dan  keterbacaan. Pada tahap uji coba

produk secara terbatas dengan meminta respon guru dan siswa, pengumpulan data

dilakukan dengan meminta guru untuk mengisi angket validasi kesesuaian isi dan

konstruksi.  Siswa juga diminta untuk mengisi angket kemenarikan berdasarkan

LKS yang dikembangkan.

Pengumpulan data pada uji lapangan terbatas berupa lembar observasi

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS, dan lembar observasi

kemampuan guru mengelola pembelajaran. Untuk mengetahui keefektifan LKS,

pengumpulan data dilakukan melalui tes. Wawancara dilakukan untuk melengkapi

data tentang penggunaan LKS dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa pada

proses pembelajaran, yang  dilakukan terhadap 7 orang siswa yang dipilih secara

acak dari jumlah siswa yang menjadi subjek pada tahap implementasi.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Studi Pendahuluan

Pada tahap studi pendahuluan, dilakukan analisis terhadap angket analisis

kebutuhan guru dan siswa yang dideskripsikan dalam bentuk persentase,

kemudian dianalisis atau diinterpretasikan secara kualitatif dan deskriptif.
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2. Analisis Data Kevalidan

Analisis data kevalidan meliputi analisis data angket validasi ahli, respon guru dan

angket respon siswa saat uji coba terbatas. Validitas isi, konstruk, pada produk

diperoleh dari ahli melalui uji/validasi ahli. Angket penilaian uji ahli

menggunakan skala Guttman yang memiliki pilihan jawaban sesuai konten

pertanyaan, yaitu: “Setuju” dan “Tidak Setuju” dengan skor “1” dan “0”. Revisi

dilakukan pada konten pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “Tidak Setuju”

atau para ahli memberikan masukan khusus terhadap LKS yang sudah dibuat.

Teknik analisis data dilakukan dengan cara:

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban

berdasarkan pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat.

c. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya per-

sentase setiap jawaban dari pertanyaan, sehingga data yang diperoleh dapat

dianalisis sebagai temuan.  Rumus yang digunakan untuk menghitung

persen-tase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:

% Jin=
∑Ji

N
x 100 %(Sudjana, 2005)

Keterangan: = Persentase pilihan jawaban-i

= Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

= Jumlah seluruh responden

d. Menjelaskan hasil penafsiran presentasi jawaban responden dalam bentuk

deskriptif naratif.

e. Menafsirkan data validitas terhadap LKS berbasis STEM yang

inJ%

 iJ

N
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dikembangkan dan perangkatnya dihitung berdasarkan skor yang

diberikan oleh validator dengan menghitung jumlah skor yang diberikan

validator, menghitung persentase ketercapaian skor dari skor maksimal

untuk setiap aspek yang dinilai, dan menghitung rata-rata persen

ketercapaian skor oleh ahli lalu menafsirkan data dengan kriteria sebagai

berikut:

Tabel.2 Kriteria Ketercapaian Validitas

Persentase Kriteria

21,00% - 36,00% Tidak Valid (TV)

37,00% - 52,00% Kurang Valid (KV)

53,00% - 68,00% Cukup Valid (CV)

69,00% - 84,00% Valid (V)

85,00% - 100,00% Sangat Valid (SV)

(Cohen dan Swerdik, 2010)

Untuk analisis data kemenarikan LKS yang dikembangkan yang ditinjau dari

respon guru dan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKS

berbasis STEM dilakukan dengan menghitung jumlah siswa yang memberikan

respon positif dan negatif  terhadap pelaksanaan pembelajaran. Kemudian

menghitung persentase dan menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga

persentase  pada Tabel 3. di bawah ini:
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Tabel 3.  Kriteria Tingkat Kemenarikan

Persentase Kriteria

0,0% - 20,0% Sangat Tidak Menarik

20,1% - 40,0% Tidak Menarik

40,1% - 60,0% Cukup Menarik

60,1% - 80,0% Menarik

80,1% - 100,0% Sangat Menarik

(Ratumanan, 2003)

3. Analisis Data Kepraktisan

Analisis data kepraktisan meliputi:

a.  Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan LKS berbasis STEM.

Analisis keterlaksanaan RPP menggunakan LKS berbasis STEM dilakukan

dengan menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus:

% Ji = (∑ Ji/ N) x 100 %

Keterangan:
% Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan

pada pertemuan ke –i
∑Ji =  Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada

pertemuan ke-i
N  =  Skor maksimal (skor ideal)
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Tabel 4. Kriteria Tingkat Keterlaksanaan

Persentase Kriteria

0,0% - 20,0% Sangat rendah

20,1% - 40,0% Rendah

40,1% - 60,0% Sedang

60,1% - 80,0% Tinggi

80,1% - 100,0% Sangat Tinggi

(Ratumanan, 2003)

b. Analisis Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran.

Analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan LKS

berbasis STEM dilakukan dengan menghitung jumlah skor yang diberikan oleh

pengamat untuk setiap aspek pengamatan, kemudian dihitung persentase

ketercapaian dengan rumus:

% Ji = (∑ Ji/ N) x 100 %

Keterangan:
% Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan

pada pertemuan ke –i
∑Ji =  Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada

pertemuan ke-i
N  =  Skor maksimal (skor ideal)

Tabel 5. Kriteria Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Persentase Kriteria

0,0% - 20,0% Sangat rendah

20,1% - 40,0% Rendah

40,1% - 60,0% Sedang

60,1% - 80,0% Tinggi

80,1% - 100,0% Sangat Tinggi

(Ratumanan, 2003)
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c. Analisis Respon Siswa

Teknik analisis data angket respon siswa setelah menggunakan LKS berbasis

STEM dalam proses pembelajaran menggunakan cara sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah siswa yang memberikan respon positif dan negatif

terhadap pelaksanaan pembelajaran.

2) Menghitung persentase jumlah siswa yang memberikan respon positif dan

negatif.

3) Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase  pada

tabel di bawah ini:

Tabel 6.  Kriteria Tingkat Kemenarikan

Persentase Kriteria

0,0% - 20,0% Sangat Tidak Menarik

20,1% - 40,0% Tidak Menarik

40,1% - 60,0% Cukup Menarik

60,1% - 80,0% Menarik

80,1% - 100,0% Sangat Menarik

(Ratumanan, 2003)

4. Analisis Keefektifan

a. Teknik analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes

Validitas ini dapat diukur dengan mencari korelasi productmoment dengan skor

kasar yang diperoleh.

r  =
∑ ∑ ∑[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ] (Arikunto, 2010)

Keterangan : r = nilai validitas
N     = jumlah peserta tes
∑X = jumlah skor total tes
∑Y = jumlah skor total kriterium (pembanding)
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Kemudian menentukan taksiran validitas soal dengan uji korelasi productmoment.

Tabel 7. Makna koefisien korelasi productmoment

Angka korelasi Makna

0,800 – 1,000 Sangat tinggi

0,600 – 0,800 Tinggi

0,400 - 0,600 Cukup

0,200 - 0,400 Rendah

0,000 - 0,200 Sangat rendah

Arikunto (2010)

Reliabilitas instrumen tes dapat dihitung menggunakan rumus:

r11 = rxy =
∑ ∑ ∑[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ] (Arikunto, 2010)

Keterangan : r11 = koefisien reliabilitas soal tes
rxy = reliabilitas korelasi Spearman-Brown
N = jumlah peserta tes
∑X = jumlah skor jawaban benar belahan ganjil
∑Y = jumlah skor jawaban benar belahan genap

Perhitungan reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program

Microsoft Excel Simpel Pas. Kemudian menafsirkan reliabilitas mutu soal

menurut Rosidin (2013) sebagai berikut:

Tabel 8. Tafsiran reliabilitas soal

Reliabilitas soal tes Klasifikasi Tafsiran

0.000 – 0.400 Rendah Revisi

0.401 – 0.700 Sedang Revisi kecil

0.701 – 1.000 Tinggi Dipakai
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= 100

b. Teknik Analisis data pretes dan postes

Teknik analisis data nilai pretest dan postes belajar siswa menggunakan cara

sebagai berikut :

(1) Memberi skor jawaban siswa pada setiap soal tes.

(2) Menghitung jumlah skor jawaban yang diperoleh siswa.

(3) Menghitung nilai siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

(Purwanto, 2008)

Keterangan:
S = Nilai yang dicari;
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar;
N = Jumlah skor maksimum dari tes tersebut.

Hasil skor akhir terdapat peningkatan literasi sains siswa yang dilihat dari nilai

pretes dan postes terdapat peningkatan skor antara pretes dan postes pada hasil

yang didapatkan peningkatan literasi sains pada siswa. Peningkatan skor tersebut

dihitung berdasarkan perbandingan gain yang dinormalisasi atau N-gain (g)

dengan menggunakan rumus Hake (2002) yang terdapat pada Gambar 4.

N-gain=

(Hake, 2002)

Keterangan:
<g> = average normalized gain (rata-rataN-gain)
% <posttest>=postest class percentage averages

(rata-rata persentase postes)

(%<posttest> – %<pretest>)

(100 – %<pretest>)



54

%<pretest> = pretest class percentage averages
(rata-ratapersentase postes)

Nilai gain ternormalisasi didistribusikan pada kriteria klasifikasi yang dinyatakan
oleh Hake (2002) seperti dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9.  Kriteria    N-gain

Rata-rata Gain
Ternormalisasi

Klasifikasi〈 〉 ≥ 0,70 Tinggi0,30 ≤ 〈 〉 < 0,70 Sedang〈 〉 < 0,30 Rendah

Analisis data tes digunakan untuk mengukur literasi sains siswa melalui pretest

dan postest.  Peningkatan skor antara pretest dan posttest menunjukkan adanya

peningkatan literasi sains siswa. Pretest dan posttest yang dilakukan pada siswa

memiliki bentuk dan jumlah soal yang sama. Analisis untuk data hasil tes,

dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan kesamaan dua varians

(homogenitas) data, setelah itu dilakukan uji-t.

c) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas dilakukan

dengan program SPSS 17.

Hipotesis uji normalitas:

 H0 : data berdistribusi normal

 H1 : data tidak berdistribusi normal

Kriteria uji normalitas:

 Jika  zhitung <  z tabel atau nilai sig > 0,05 maka H0 diterima (data

berdistribusi normal)
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 Jika  z hitung ≥ z tabel atau nilai sig < 0,05  maka H0 ditolak (data tidak

berdistribusi normal)

d) Uji Homogenitas Dua Varians

Uji homogenitas dua varians dilakukan dengan program SPSS 17. Uji

homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel

mempunyai varians yang homogen atau tidak.

Hipotesis uji homogenitas:

 H0 : data tidak  mempunyai varians (homogen).

 H1 : data mempunyai varians (tidak homogen).

Kriteria uji homogenitas :

Terima H0 hanya jika F hitung <  F tabel , atau nilai sig > 0,05

Tolak H0 hanya jika F hitung ≥ F tabel , atau nilai sig <  0,05

e) Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis, jika data berdistribusi normal maka dilakukan uji t

(kesamaan dan perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan program SPSS versi

17) dan jika data tidak berdistribusi normal dilakukan uji-U.

(1) Uji- t ( kesamaan dan perbedaan dua rata-rata)

- Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Rumusan hipotesis statistik:

H0 = Rata-rata nilai pretest dan postest tidak berbeda secara signifikan.

H1 = Rata-rata nilai pretest dan postest berbeda secara signifikan.

Kriteria uji :



56

Jika t hitung ≥ t tabel, atau nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak, H1 diterima.

Jika t hitung < t tabel, atau nilai sig > 0,05 maka Ho diterima, H1

ditolak(Pratisto, 2004)

- Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Rumusan hipotesis statistik:

H0 = Rata-rata nilai postest sama dengan rata-rata nilai pretest.

H1 = Rata-rata nilai postest lebih tinggi dari rata-rata nilai pretest.

Kriteria Uji :

Jika t hitung ≥ t tabel, atau nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak, H1  diterima.

Jika t hitung < t tabel, atau nilai sig > 0,05 maka Ho diterima, H1  ditolak
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut

1. LKS berbasis Science, Technology, Engineering and Mathematic (STEM)

dinyatakan valid oleh ahli.  Validasi oleh ahli meliputi validasi isi dan

konstruksi. Pada LKS yang dikembangkan  terdapat aspek sains, teknologi,

rekayasa dan matematika yang diintegrasikan dengan pembelajaran proyek .

2. LKS hasil pengembangan berbasis STEM dinyatakan praktis.  Hal ini

terlihat dari penilaian guru dan respon siswa setelah menggunakan LKS dalam

pembelajaran dengan kategori tinggi dan keterlaksanaan  LKS yang

berkategori tinggi.

3. LKS yang dikembangkan cukup efektif digunakan untuk meningkatkan

kemampuan literasi sains siswa, dengan n-Gain = 0,43 kategori sedang.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberi saran sebagai

berikut:
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1. LKS Berbasis STEM yang dikembangkan hanya pada materi gelombang

bunyi, diharapkan peneliti lain melakukan pengembangan LKS berbasis STEM

pada materi IPA yang lain.

2. Calon peneliti lain agar memperhatikan pengelolaan waktu pada saat

pembelajaran menggunakan LKS berbasis STEM dengan menggunakan model

PjBL karena kegiatan yang dilakukan relatif kompleks, sehingga membutuhkan

waktu yang cukup lama terutama bagi kelas yang belum pernah menerapkan

model pembelajaran berbasis proyek.

3. Pembelajaran IPA akan lebih mampu meningkatkan literasi sains melalui

penggunaan LKS dengan pendekatan STEM dengan menggunakan model

PjBL.

4. Calon  peneliti lain agar dapat melakukan pengembangan LKS berbasis STEM

untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika, literasi rekayasa

dan literasi teknologi.
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